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Dampak Rasio Finansial Perusahaan terhadap Trade-Off Pelaporan Keuangan-
Perpajakan

Abstract

Management tends to face a trade-off between financial statement aggressiveness
and taxation because it is difficult for management to be aggressive in both reporting.
Companies that maximize their profits through egrnings management will find it difficult
to minimize their tax burden, and vice Versa.egve main objective of this study is to
examine the effect of corporate financial ratios on accounting and tax reporting trade-
offs. There are five financial variables used in this study, including debt ratio, debt
maturity, deficit financing, access to funding on internal and external capital markets,
and profitability. This study us purposive sampling method which results in 230 firm-
year observation data samples listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2048-
2021 period. The sample was analyzed using a logistic regression model, as the
dependent variable in this study (EMTM) is a dummy variable. The findings of this study
show a positive impact from the level of debt ratio, long-term debt, deficit financing
towards financial reporting aggressiveness. This study also proves that access to funding
on external capital markets and profitability have a significant negative impact towards
financial reporting aggressiveness. Recommendations for future research are to further
examine other financial variables that affect reporting aggressiveness, use different
measurements for the dependent variable accompanied by a new empirical model, and
also consider moderating effects that may affect the ipmact of financial ratios towards
tax and accounting trade-offs.

Keywords: Book-tax trade off; Financial ratio; Earnings management; Tax aggressiveness

Abstrak

Manajemen cenderung menghadapi trade-off antara agresivitas laporan
keuangan dan perpajakan dikarenakan sulit bagi manajemen untuk menjadi agresif pada
kedua pelaporan. Perusahaan yang memaksimalkan keuntungannya melalui
manajemen laba akan sulit untuk meminimalkan beban pajaknya, begitu pula
sebaliknya. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh rasio
keuangan perusahaan terhadap trade-off pelaporan akuntansi dan perpajakan. Ada lima
variabel keuangan yang digunakan dalam studi ini, termasuk rasio utang, jatuh tempo
utang, defisit pembiayaan, rasio pendanaan pada pasar modal internal dan eksternal,
serta profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang
menghasilkan data observasi firm-year sebanyak 230 sampel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Sampel dianalisis menggunakan model regresi
logistik, karena variabel dependen dalam studi ini (EMTM) adalah variabel dummy.
Temuan pada studi ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang diberikan oleh
tingkat rasio utang, utang jangka panjang, defisit pembiayaan terhadap agresivitas
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pelaporan keuangan. Studi ini juga membuktikan bahwa rasio pendanaan pada pasar
modal eksternal dan profitabilitas memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
agresivitas pelaporan keuangan. Rekomendasi untuk penelitian mendatang adalah
untuk menguji lebih lanjut variabel keuangan lain yang mempengaruhi agresivitas
pelaporan, menggunakan pengukuran yang berbeda untuk variabel dependen disertai
dengan model empiris baru, dan juga mempertimbangkan efek moderasi yang dapat
mempengaruhi pengaruh rasio keuangan terhadap trade-off pajak dan akuntansi.

Keywords: Trade-off pelaporan, rasio keuangan, manajemen laba, agresivitas pajak
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PENDAHULUAN

Manajemen bertanggung jawab untuk emenuhT kewajiban perpajakan
perusahaan sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan. Di sisi lain,
perusahaan wajib menerapkan prinsip-prinsip akuntansi sesuai dengan standar yang
berlaku. Manajemen juga berperan besar dalam hal pengambilan keputusan strategis
yang berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan (Lee dan Yoon, 2020). Hal ini
menciptakan insentif sekaligus tekanan bagi manajemen untuk tetap mempertahankan
kinerja perusahaan yang baik sekaligus meminimalkan biaya pajak perusahaan.

Manajemen yang memiliki perencanaan pajak yang baik dapat menjadi sumber
pendanaan perusahaan. Namun, perusahaan yang ingin melakukan penghematan pajak
tidak dapat melaporkan laba komersial yang tinggi. Sebaliknya, jika manajemen
memutuskan untuk lebih agresif dalam pelaporan keuangan untuk memaksimalkan laba
akan berbanding lurus dengan meningkatnygpbiaya pajak yang harus dibayarkan.
Sayangnya, agresivitas dalam pelaporan pajak akan memberikan dampak yang kurang
baik bagi perusahaan. Kinerja perusahaan yang dilaporkan menjadi lebih rendah karena
harus meminimalisir laba yang disajikan. Dilema yang dihadapi oleh manajemen ini
menyebabkan adanya book-tax trade-off bagi perusahaan untuk memilih antara agresif
dalam perencanaan pajak atau manajemen laba. (Hashim et al., 2016; Surahman dan
Firmansyah, 2017). Agresivitas pelaporan keuangan vyang berlebihan dapat
menyebabkan dan menciptakan risiko bagi bisnis dalam manipulasi laporan keuangan
perusahaan, sedangkan agresivitas pajak juga dapat menyebabkan penghindaran dan
penggelapan pajak. Untuk itu, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya trade-off
yang tak terelakkan dalam laporan keuangan dan yang dihadapi perusahaan merupakan
masalah yang perlu diteliti lebih lanjut.

Trade-off antara pajak dan pelaporan keuangan sangat erat kaitannya dengan
faktor keuangan perusahaan. Keterbatasan pendanaan memiliki dampak yang signifikan
terhadap keputusan perpajakan dan pelaporan keuangan manajemen. Ketika kendala
keuangan muncul dan menciptakan hambatan untuk pendanaan, perusahapg didorong
untuk memaksimalkan kinerja melalui manajemen laba. Di sisi lain, perusahaan
berusaha untuk meminimalkan beban pajak mereka untuk mengurangi beban dan
memaksimalkan pendanaan internal (Emlards etal., 2016).

Penelitian sebelumnya mengenai agresivitas pelaporan keuangan dan pajak yang
terkait dengan faktor keuangan telah diteliti secara terpisah. Adanya hutang terbukti
memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pelaporan keuangan (Widagdo et al.,
2021), dan kendala keuangan memiliki pengaruh positif dengan agresivitas pelaporan
pajak (Tilehnouei et al., 2018). Agustia dan Suryani (2018) juga membuktikan bahwa
adanya utang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Terakhir,
profitabilitas terbukti memiliki dampak positif terhadap penghindaran pajak (Marlinda
et al., 2020). Dengan latar belakang tersebut, penulis ingin menginvestigasi trade-off
yang dihadapi oleh perusahaan ketika memilih agresivitas terhadap gglah satu laporan
dari segi rasio keuangan. Rasio keuangan tersebut adalah tingkat rasio utang, jatuh
tempo utang, defisit pembiayaan, rasio pendanaan pasar modal eksternal dan internal,
serta profitabilitas.
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Untuk menpgetahui kecenderungan keputusan manajemen dalam memilih salah
satu strategi, penelitian ini akan mengambil beberapa sampel perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2016, pemerintah Indonesia telah
melakukan reformasi ketentuan perpajakan yang ketiga Latuk mengurangi celah yang
terdapat pada ketentuan perpajakan sebelumnya. Jumlah perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia juga semakin meningkat, yang akan menyebabkan peningkatan
investasi perusahaan secara signifikan dari tahun 2018 hingga 2022. Oleh karena itu, isu
ini menjadi menarik, terkait dengan mengeksplorasi pengaruh faktor keuangan
perusahaan terhadap book-tax trade-off di Indonesia.

Kontribusi yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah untuk meningkatkan
literasi mengenai konflik yang dihadapi oleh manajemen terkait keputusan agresivitas
pelaporan, baik di Indonesia maupun global. Selain itu, penelitian ini dapat membantu
otoritas pajak untuk menentukan wajib pajak yang memiliki risiko penggelapan pajak
yang lebih tinggi dalam pelaporan pajak. Penelitian ini juga akan membantu auditor
untuk lebih berhati-hati dalam melakukan pemeriksaan Iaporaraeuangan apabila
perusahaan terindikasi agresif dalam pelaporan keuangan untuk memastikan bahwa
laporan keuangan yang dibuat telah wajar dan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku.

Teori Trade-Off

Teori trade-off (Modigliani dan Miller, 1963) mengasumsikan bahwa terdapat
manfaat perpajakan yang timbul ketika terdapat penggunaan hutang. Namun, di satu
sisi, biaya keuangan meningkat karena biaya pendanaan yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, terdapat beberapa hal yang perlu perusahaan korbankan dalam mencapai
keseimbangan antara biaya dan keuntungan. Perusahaan terpaksa memilih salah satu
kecenderungan pelaporan tersebut.

Agency Theory

Teori keagenan muncul ketika terdapat hubungan kontraktual antara prinsipal
dan agen untuk bertindak dan mengambil keputusan atas nama prinsipal. Teori ini
mengakui adanya konflik kepentingan antara prinsipal dan agen untuk mengejar
kepentingannya masing-masing. Pengawasan terhadap agen atau direksi untuk
bertindak atas nama prinsipal akan mepimbulkan biaya bagi prinsipal (Jesen dan
Meckling, 1976). Dalam hal perpajakan, konflik kepentingan terjadi antara prinsipal
(fiskus) dan agen (perusahaan). Perusahaan diminta untuk membayar pajak sesuai
dengan peraturan perpajakan oleh pemerintah. Di sisi lain, manajemen berusaha
meminimalkan beban pajak untuk memaksimalkan arus kas dan laba perusahaan
melalui agresivitas pajak.
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1. Book-Tax Trade-off

Terdapat berbagai informasi krusial pada laporan keuangan, seperti informasi
industri, kondisi ekonomi, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lain-lain.
Untuk memenuhi tujuan manajemen terkait kinerja keuangan, manajemen akan
cenderung melaporkan laba komersial yang lebih tinggi, yang disebut sebagai pelaporan
keuangan yang agresif. Di sisi lain, manajemen yang cenderung melaporkan laba yang
lebih rendah demi beban pajak yang lebih rendah disebut sebagai agresif dalam
pelaporan pajak. Akibatnya, dalam pengambilan keputusan pajak daracelaporan
keuangan, manajer sering menghadapi book-tax trade-off. Terlebih lagi, perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diwajibkan untuk melaporkan laporan
tahunan mereka kepada para pemegang saham. Manajer akan berusaha untuk menarik
investor dan memuaskan semua pemangku kepentingan dengan melakukan tindakan
agresif dalam hal pelaporan keuangan untuk memaksimalkan laba yang dilaporkan
dalam laporan keuangan perusahaan. Agresivitas pelaporan keuangan dapat
didefinisikan sebagai tindakan untuk memaksimalkan laba melalui manajemen laba,
baik dengan cara mematuhi atau melanggar standar akuntansi yang ada (Frank, Lynch,
dan Rego, 2009). Tidak hanya stakeholder, pihak ketiga seperti bank dan lembaga
pembiayaan lainnya juga menjadi salah satu faktor pendorong perusahaan melakukan
pelaporan keuangan secara agresif. Hal ini dilakukan ddalam rangka memperoleh
pendanaan dari pihak eksternal. Namun akibatnya, tindakan pelaporan laba akuntansi
yang tinggi juga akan menyebabkan meningkatnya biaya pajak.

Sebaliknya, agresivitas dalam pelaporan pajak merupakan keadaan dimana
manajer berusaha meminimalkan laba perusahaan melalui perencanaan pajak untuk
mengurangi biaya pajak yang harus dikeluarkan (Frank, Lynch, dan Rego, 2009). Biaya
yang lebih rendah ketika melakukan pengurangan beban pajak menjadi insentif yang
sangat mendorong perusahaan menjadi agresif secara perpajakan. Dengan melaporkan
laba yang minimum, maka biaya pajak akan berkurang. Praktik pelaporan agresivitas
pajak akan membuat laba buku perusahaan menjadi lebih kecil. Sementara itu,
pemegang saham lebih menyukai laba perusahaan yang tinggi dibandingkan dengan
laba buku yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa keputusan investor dapat
terpengaruh karena adanya trade-off yang dihadapi oleh manajer dalam keputusan
pelaporan pajak dan keuangan (Ledewara, Kristanto dan Rita, 2020).

Terdapat banyak faktor finansial yang berkaitan dengan kecenderungan
agresivitas pelaporan perggphaan. Adanya utang sering dikaitkan dengan praktik
manajemen laba. Menurut covenant hypothesis, perusahaan yang terancam melanggar
perjanjian kredit akan cenderung untuk memilih metode akuntansi yang berdampak
pada peningkatan laba. Hal ini mendorong manajemen untuk memberikan kesan yang
baik terkait kinggja perusahaan dalam memenuhi pengaturan batas utang yang wajar.
Hal inilah yang memotivasi manajer untuk melakukan praktik manajemen Iam(GhazaH
et al. Suffian et al,, 2015; Anggraeni dan Wardhani, 2017). Manajemen ti(m ingin
kinerjanya dinilai kurang baik jika laba yang dilaporkan terlalu konservatif. Sari dan
Adhariani (2008) juga menyatakan bahwa semakin tinggi rasio leverage, semakin besar
kemungkinan perusahaan melakukan prosedur meningkatkan laba yang dilaporkan. Hal
ini juga berkaitan dengan berbanding lurusnya debt-to-equity ratio terhadap risiko yang
dihadapi perusahaan. Resiko yang tinggi pada akhirnya akan mendorong perusahaan
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untuk memaksimalkan laba akuntansi atas laporan keuangan dan meminimalkan biaya
pelaporan keuangan (Watts dan Zimmerman, 1986).

2. Tingkat Utang terhadap Kecenderungan Agresivitas Pelaporan Perusahaan

Di sisi lain, pendanaan melalui utang tidak hanya berkaitan dengan pelaporan
keuangan tetapi juga penghematan pajak, yang mengakibatkan dugaan hubungan
antara rasio utang dan manajemen laba tidak bersifat monoton seperti yang dijelaskan
dalam hipotesis debt covenant. Pendanaan melalui utang akan menghasilkan manfaat
pajak karena adanya biaya bunga yang dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan
bruto dalam perhitungan pajak terhutang perusahaan. Akibatnya, perusahaan dengan
rasio hutang yang lebih tinggi menghasilkan biaya pajak yang lebih rendah (Mackie-
Mason, 1990; Collins dan Shackelford, 1992). Namun, pembiayaan utang yang
berlebihan dan melebihi batas tertentu akan meningkatkan biaya pajak perusahaan.
Jeon (1997) dan Koh (2015) membuktikan dalam penelitiannya yang dilakukan di Korea
bahwa perusahaan dengan biaya hutang yang terlalu tinggi mengakibatkan peningkatan
effective tax rates (ETR). Hampir sama dengan peraturan di Korea, Undang-Undang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan klaster Pajak Penghasilan menetapkan batasan
tertentu mengenai batasan biaya utang yang dapat menjadi pengurang penghasilan
bruto, yaitu dengan rasio DER (debt equity ratio) sebesar 4:1.

Hla. Perusahaan yang berada di bawah batasan tingkat rasio hutang tertentu
memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pelaporan keuangan

Hlb. Perusahaan yang melebihi batasan tingkat rasio utang tertentu memiliki
pengaruh positif terhadap agresivitas pelaporan pajak.

Kecenderungan agresivitas pelaporan perusahaan pun sering dikaitkan dengan
turitas utang. Berdasarkan jatuh temponya, terdapat dua jenis utang yang berbeda,
yaitu utang jangka pendek dan utang jangka panjang. Perusahaan yang memiliki utang
jangka pendek yang signifikan akan memiliki risiko likuiditas yang tinggi. Perusahaan
yang memiliki arus kas yang buruk akan sulit mendapatkan sumber pendanaan. Hal ini
mendorong perusahaan untukaenyajikan laporan keuangannya lebih baik di mata
pemberi pinjaman. Untuk itu, perusahaan yang memiliki hu jangka pendek yang
signifikan akan cenderung agresif dalam pelaporan keuangan dan Lee, 2015).
Namun, di sisi lain, proporsi utang jangka panjang yang tinggi dapat memberikan
tekanan keuangan bagi perusahaan. Kondisi ini akan memotivasi manajer untuk
meningkatkan pendapatan mereka dengan melakukan manajemen laba. Hal ini
didukung oleh hipotesis perjanjian utang, yang menyatakan bahwa manajer akan
menahan diri untuk tidak melanggar perjanjian utang karena hal tersebut dapat
mengakibatkan denda dari kreditur, seperti penangguhan kemampuan mereka untuk
melakukan bisnis. Dengan demikian, menggunakan manajemen laba sebagai alat
manajemen dapat membantu mengurangi kemungkinan pelanggaran perjanjian utang.
(Christiawan dan Rahmiati, 2014)

3.  Maturitas Utang terhadap Kecenderungan Agresivitas Pelaporan Perusahaan
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H2. Perusahaan dengan utang jangka panjang yang signifikan memiliki pengaruh

positif terhadap agresivitas pelaporan keuangan.

4. Pendanaan Defisit terhadap Kecenderungan Agresivitas Pelaporan Perusahaan

Perusahaan yang mengalami defisit pembiayaan menjadi salah satu faktor untuk
mendapatkan pasokan dana dari pihak luar, seperti bank atau menerbitkan obligasi dan
saham. Berdasarkan pecking order theory terkait struktur modal, manajemen memiliki
preferensi pendanaan internal sebelum pendanaan eksternal. Sayangnya, perusahaan
dengan kinerja keuangan yang buruk, terutama perusahaan yang mengalami defisit
pendanaan akan sulit untuk mendapatkan pinjaman atau menerbitkan obligasi dan
saham dengan harga yang baik. Hal ini akan memicu para manajer untuk agresif dalam
pelaporan keuangan untuk menarik perhatian investor (Koh dan Lee, 2015).

H3. Perusahaan dengan defisit pembiayaan memiliki pengaruh positif terhadap
agresivitas pelaporan keuangan.

5. Tingkat Pendanaan Eksternal dan Internal terhadap Kecenderungan
Agresivitas Pelaporan Perusahaan

Sumber pendanaan perusahaan dapat diperoleh secara eksternal maupun
internal. Ketika sebuah perusahaan memiliki lebih banyak pembiayaan eksternal,
mereka akan cenderung memiliki biaya pelaporan keuangan yang lebih rendah karena
ada lebih sedikit insentif yang tersedia untuk membuat perusahaan lebih menarik bagi
investor. Demikian pula, ketika perusahaan mendapatkan akses yang mudah ke
pembiayaan internal, tekanan yang dihadapi akan berkurang sejalan dengan biaya
pelaporan keuangan. Tekanan yang dihadapi oleh perusahaan yang memiliki akses yang
baik terhadap pembiayaan internal terhadap agresivitas pelaporan keuangan menjadi
lebih rendah, mengingat akan ada lebih sedikit kendala yang berkaitan dengan kontrak
utang (Koh dan Lee, 2015). Merangkum kedua hal tersebut, perusahaan yang memiliki
tingkat pembiayaan yang tinggi dari kedua sumber pembiayaan, yaitu pendanaan
eksternal (ECM) dan pendanaan internal (ICM) akan cenderung melakukan
penghindaran pajak dibandingkan dengan manajemen laba.

H4a. Perusahaan dengan pendanaan eksternal yang tinggi berpengaruh positif
terhadap agresivitas pelaporan pajak.

H4b. Perusahaan dengan pendanaan internal yang tinggi grpengaruh positif
terhadap agresivitas pelaporan pajak.

6. Tingkat Profitabilitas terhadap Kecenderungan Agresivitas Pelaporan
Perusahaan

Menurut teori keagenan, konflik kepentingan akan dihadapi oleh fiskus dan
perusahaan. Otoritas pajak sebagai prinsipal berusaha untuk memaksimalkan
penerimaan pajak, sedangkan manajemen sebagai agen akan berusaha meminimalkan
penghasilan kena pajak untuk meminimal beban pajak. Rasio profitabilitas
meningkat seiring dengan meningkatnya laba perusahaan. Laba yang tinggi
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mengakibatkan pajglyyang dikenakan menjadi semakin tinggi. Hal ini mendorong
perusahaan dengan rasio profitabilitas yang tinggi akan sangat enggan untuk membayar
pajak dalam jumlah yang besar dan cenderung melakukan praktik penghindaran pajak
(Marlinda et al., 2020; Pitaloka dan Merkusiwati, 2019; Sonia dan Supramun, 2019;
Wiratmoko, 2018).

H5. Rasio profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas
pelaporan pajak.

Metodologi Penelitian

7.  Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini menganalisa pengaruh dari faktor rasio keuangan perusahaan
terhadap kecenderungan agresivitas pelaporan keuangan dan perpajakan perusahaan.
Berikut digambarkan model penelitian, yakni pengaruh hubungan variabel independen
yang mempengaruhi variabel dependen sebagai berikut :

Level af Debt Ratio
{LEV)
H1 ICM & ECM

—— EMTM

Profitability { ROA)

Financing Deficit
{DEFICIT)

Gambar 1. Model Penelitian

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
purposive sampling. Pada awalnya, sampel penelitian ini terdiri dari perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2019 hingga
2021. Karengsgifat data keuangan yang unik, kami mengeliminasi semua perusahaan
finansial dari sampel. Penelitian ini juga mengeluarkan perusahaan yang terdaftar di luar
200 kapitalisasi pasar teratas. Selain itu, untuk homogenitas, kami mengeliminasi
perusahaan yang tidak memiliki akhir tahun di luar bulan Desember dan perusahaan
yang tidak memiliki data keuangan yang cukup dari sampel. Data dikumpulkan dari basis
data Bloomberg. Kami mengecualikan perusahaan dengan manajemen laba yang tinggi
(rendah) dan penghindaran pajak dari sampel karena strategi perusahaan yang tidak
jelas. Outliers juga dieliminasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Prosedur-
prosedur yang disebutkan di atas menghasilkan sampel akhir, yang mencakup 230
sampel tahun perusahaan.
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Category 2021 2020 2019
Non-financial companies listed on IDX 613 613 613
Non-financial companies listed outside the top 200 (413) | (413) | (413)
market cap
Non-financial companies with non-December year- (6) (6) (6)
ends
Non-financial companies with insufficient financial (8) (6) (7)
data
High BTD — High DA (53) | (53) | (60)
Low BTD — Low DA (50) | (65) | (38)
Outlier (4) (2) (6)
Final Sample 79 68 83

Tabel 1. Pemilihan Sampel

Definisi Operasional Variabel

EMTM sebagai variabel dependen dalam penelitian ini merupakan indikator yang
menunjukkan kecenderungan perusahaan dalam melakukan book-tax trade off. EMTM
dengan nilai 0 mengindikasikan perusahaan cenderung agresif dalam pelaporan
pajaknya, sedangkan nilai 1 mengindikasikan perusahaan cenderung agresif dalam
pelaporan keuangannya dengan cara menaikkan laba keuangan ke atas. Perusahaan
yang agresif dalam pelaporan keuangan dijul(l(an dengan nilai discretionary accrual
yang tinggi dan tingkat agresffitas pajak yang rendah. Sebaliknya, perusahaan yang
agresif dalam pelaporan pajak memiliki nilai discretionary accrual yang lebih rendah dan
tTngkat&resTthas pajak yang lebih tinggi.

Tingkat agresivitas pajak diukur dengan menggunakan model Desai dan
Dharmapala (2006) yang telah disesuaikan, yaitu dengan meregresikan abnormal book
tax difference dan discretionary accrual, karena abnormal book tax difference terdiri dari
tingkat manajemen laba dan tingkat agresivitas pajak.

ABTD;y = ay; DA + &

ABTD diestimasi dengan menggunakan abnormal BTD dari Tang (2011).
Abnormal book tax difference dari Tang menunjukkan ABTD sebagai bagian residual dari
regresi BTD atas perubahan investasi pada PPE dan aset tidak berwujud, perubahan
pendapatan, rugi operasi bersih dan nilai kompensasi kerugian pajak yang
dimanfaatkan.

BTD;; = a1 AINV;; + ayAREV; + a3 NOL;; + ayTLU;; €4

Nilai discretionary accrual merupakan indikator yang menunjukkan tingkat
manajemen laba dalam perusahaan. Discretionary accrual diukur dari selisih antara total
akrual dan non-discretionary accrual. Total akrual diukur dengan mengurangkan CFO
dari laba bersih. Bagian residual dari persamaan ini menunjukkan nilai discretionary
accrua!deng@nenggunakan Modified Jones Model (1995):

TACC;, 1 (AREVL-I — AAR;, ) PPE;,

A 0 T BT TAgn  TA L

+ Ei,t
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Dimana TACC adalah total akrual untukrusahaan i dan tahun t, TAi, t-1 adalah
total aset perusghaan i pada periode awal, REV adalah pendapatan penjualan bersih, AR
adalah pjutang, PPE i, t adalah aset tetap perusahaan i dan A adalgh pergantian operator.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat rasio utang (LEV), jatuh
tempo utang (LTDEBT), defisit pembiayaan (DEFISIT), rasio pendanaan ke pasar modal
internal (ICM) atau rasio pendanaan ke pasar modal eksternal (ECM), dan profitabilitas
(ROA). Selain itu, erapa variabel kontrol juga digunakan dalam penelitian ini untuk
mengurangi risiko bahwa variabel dependen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar variabel independen. Variabel-variabel tersebut antara lain ukuran perusahaan
(SIZE), perubahan penjualan terhadap total aset (REV), yang diduga dapat
mempengaruhi manajemen laba perusahaan (Watts dan Zimmerman, 1990),
kepemilikan pemegang saham asing (FOR), kepemilikan pemegang saham utama
(OWN), karena variabel karakteristik tata kelola dapat berdampak pada manajemen laba
dan agresivitas pajak perusahaan (Desai dan Dharmapala, 2006), auditor eksternal (BIG),
dan industri (IND).

Variabel Deskripsi

EMTM EMTM = 0 apabila perusahaan
cenderung agresif pelaporan perpajakan,
EMTM = 1 apabila perusahaan
cenderung agresif pelaporan keuangan

Tingkat Rasio Tingkat rasio utang diukur dengan LEV.
utang (LEV) Leverage adalah rasio perbandingan
total liabilitas terhadap total asset

Maturitas Utang (LTDEBT) Tingkat maturitas utang perusahaan
(LTDEBT) adalah perbandingan total
utang jangka Panjang terhadap jumlah
utang jangka pendek dan jangka Panjang

Pendanaan deficit (DEFICIT) Pendanaan deficit dihitung dengan
membagi seluruh pengeluaran modal,
kenaikan modal bekerja, dan dividen
dibagi dengan total asset

Tingkat pendanaan pasar internal (ICM) | ICM adalah rasio perbandingan utang
terhadap pihak berrelasi terhadap total
asset dari perusahaan

Tingkat pendanaan pasar eksternal ECM dihitung dengan membagi total
(ECM) liabilitas dan nilai pasar dari ekuitas
dibagi dengan total asset

Tingkat profitabilitas (ROA) ROA adalah perbandingan dari laba
bersih dibandingkan total asset

Besar Perusahaan (SIZE) SIZE adalah logaritma natural (In) dari
total asset perusahaan
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Perubahan penjualan terhadap total REV didefinisikan sebagai rasio

asset (REV) perubahan aset dibandingkan dengan
total asset
Kepemilikan Saham Asing (FOR) FOR adalah ditentukan dari proporsi

saham yang dimiliki oleh pihak asing
dibandingkan dengan keseluruhan
saham yang beredar

Kepemilikan Saham Mayoritas (OWN) OWdetentukan berdasarkan proporsi
dari saham biasa yang dimiliki oleh
pemegang saham mayortias

Auditor Eksternal (BIG) BIG adalah variablggdummy untuk
auditor eksternal. Apabila perusahaan
diaudit oleh BIG 4 maka skor auditor

alah 1. Apabila sebaliknya, skor nya 0
apabila perusahaan tidak diaudit oleh
perusahaan BIG 4

Industri (IND) IND adalah variable dummy dari industri

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

Metode analisis g
Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Analisis
deskriptif dilakukan untuk memberikan gambggn mengenai variabel-variabel yang
diamati. (2) Untuk menilai kecocokan model dan uji kggjyakan model, dilakukan Hosmer
and Lemeshow's Goodness of Fit Test. Apabila nilai Hosmer and Lemeshow Test lebih
kecil dari 5%, maka hipotesis nol ditolak dan mengindikasikan bahwa model tidak
mampu mempred@si nilai observasinya. Sebaliknya, apabila nilai Hosmer and
Lemeshow's value di atas 5%, maka menunjukkan bahwa model layak dan mampu
memprediksi variabel dependen. (3) Uji McFadden's R-squared. McFadden's R-squared
digunakan dengan alasan variabel dependen barsifat dummy dan berkisar antara 0
sampai 1. Tujuan dari uji ini adalah untuk menunjukkan seberapa baik variabel
penden dijelaskan oleh model. (4) Metode statistik yang dikenal sebagai analisis
regresi logistik digunakan dalam penelitian ini karena variabel dependen bersifat biner
dan terbatas antara nilai 0 dan 1. (5) Pengujian hjgotesis. Umumnya, tingkat signifikansi
5% digunakan sebagai dasar perbandingan ?eangan nilai probabilitas. Jika nilai
probabilitas lebih rendah dari 5% maka regresi dianggap signifikan dan variabel
independen berpengaruh besar dan signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya,
dapat dikatakan bahwa regresi tidak signifikan jika nilai probabilitas di atas 5%.

11

Universitas Kristen Petra




Analisa Statistika Deskriptif

ANALISA DAN DISKUSI

Variable Obs | Mean Std. dev. Min Max
EMTM_binary 230 | 0.369565 0.48374 0 1

LEV1 230 | 0.429219 0.266411 0.002672 3.138601
LEV1? 230 | 0.254895 0.659508 7.14E-06 9.850817
LTDEBT1 230 | 0.219995 0.239011 0 0.925695
ROA 230 | 0.042444 0.065922 -0.22927 0.269563
ICM 230 |0.017047 | 0.028867 |0 0.150746
ECM 230 | 1.558582 1.142223 | 0.215835 | 7.536538
DEFICIT 230 | 0.000925 0.189485 -0.31637 2.289036
SIZE 230 | 29.05698 1.682169 24.57 33.53723
REV 230 | 0.038206 0.256519 -0.84117 1.761657
OWN 230 | 0.558356 0.209165 0 0.925
FOR 230 | 0.25936 0.304977 0 0.9821
BIG 230 |0.413044 | 0493454 |0 1

IND 230 | 3.730435 1930322 |1 7

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif

Tingkat hutang perusahaan diukur dengan LEV1 dimana gtal hutang dibagi
dengan total aset. Nilai rata-rata LEV1 adalah 0,4292191. LTDEBT1 adalah proporsi
hutang jangka panjang dibagi dengan total hutang yang memiliki nilai rata-rata
0,219995. DEFICIT mewakili defisit pembiayaan sebagai total pembayaran termasuk
belanja modal, modal kerja, dividen yang dibayarkan damhutang yang jatuh tempo pada
tahun tersebut dikurangi arus kas dari aktivitas Uperas{gbagi dengan aset memiliki nilai
rata-rata sebesar 0,000925. Sementara itu, return on asset sebagai indikator
profitabilitas perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,042444. Proksi pendanaan
adalah ICM atau ECMpgCM sebagai proksi pasar modal internal yang diukur dari proporsi
utang pihak berelasi dibagi dengan total aset memiliki nilai rata-rata sebesar 0.017047,
sedangkan ECM sebagai proksi pasar modal eksternal yang diukur dari pembagian
antara liabilitas dan nilai pasar dengan tegal aset memiliki nilai rata-rata sebesar
1.558582. ROA sebagai proksi profitabilitas ?alam penelitian ini diukur dari laba bersih
dibagi dengan total aset memijdjgi nilai rata-rata sebesar 0,042444. Terdapat 145
observasi dari 230 total sampel yang diklasifikasikan sebagai perusahaan yang agresif
dalam pelaporan pajak dan (EMTM = 0) dan terdapat observasi dari 230 total sampel
untuk EMTM 1 yang mengindikasikan perusahaan-perusahaan yang diklasifikasikan
sebagai perusahaan yang agresif secara finansial.
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Pembentukan Mo@#l Regresi

Dikarenakan variabel dependen dalam penelitian iniadalah variabel dummy, maka
penelitian ini menggunakan regresi logistik dalam mengeksplorasi lebih lanjut dampak
dari faktor keuangan terhadap book tax trade-off yang dihadapi perusahaan:

EMTM;, = By + B, LEV;, + BZLEVZL.I + B3 SIZE;, + B,REV;, + B;OWN

+ BsFOR;, + B;BIG;, +ﬁsz IND

+ Elt - (1)
EMTM;, = B + ﬁlLTDEBTLt + ﬁZSJZE” + ﬁ3REKt + BLOWN + BsFOR;,

+ BeBIGy, + By Z IND

ey ()
EMTM;, = B, + ElDEFICIT” ¥ 325125” ¥ ,83REV” ; E4OWN + BsFOR;,

+ BeBIGy: + By Z IND

F €y e . .(3)
EMTM;, = By + B, (ECM or ICM)” + ﬁZSIZELt + ,83REV” T B,OWN + BsFOR;,

+ BeBIG;, + B, Z IND

AT . ()
EMTM;, = By + ﬁlROALt +,82512E” +,83REV” +,8.,,0WN + BsFOR + PBsBIG,,

+ﬁ7z IND

Berikut merupakan tabel hasil uji regresi logistik yang akan digunakan untuk
penelitian ini:

Coeff P>z Odd Ratio
LEV1 6.6160 0.0000 746.9446
LEV1? -1.8771 0.0020 0.1530
SIZE -0.2048 0.0960 0.8148
REV 40469 0.000 57.2221
OWN 0.7448 0.3680 2.1060
FOR -1.0606 0.0760 0.3463
BIG -0.9781 0.0150 0.3760
IND 0.2182 0.0140 1.2438
_cons 2.1367 0.5320 8.4712

Tabel 4. Hasil Regresi Logistik untuk Tingkat Utang

| Coeff | P>z | Odd Ratio
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LTDEBT1 5.3435 0.0000 209.2363
SIZE -0.3499 0.0100 0.7048
REV 5.3227 0.0000 204.9423
OWN 1.1524 0.1860 3.1658
FOR -0.6088 0.3250 0.5440
BIG -1.353 0.0080 0.3213
IND 0.2114 0.0230 1.2354
_cons 7.2272 0.0540 1376.4280
Tabel 5. Hasil Regresi Logistik untuk Utang Jangka Panjang
Coeff P>z Odd Ratio
DEFICIT 5.9591 0.0000 387.2765
SIZE 0.0115 0.9180 1.0116
REV 4.8232 0.0000 124.3639
OWN 0.7048 0.3800 2.0235
FOR -0.8970 0.1310 0.4078
BIG -1.1675 0.0030 0.3112
IND 0.1583 0.0640 1.1716
_cons -1.4180 0.6620 0.2422
Tabel 6. Hasil Regresi Logistik untuk Pendanaan Defisit
Coeff P>z Odd Ratio
ECM -0.3249 0.0470 0.7226
SIZE -0.0181 0.8680 0.9820
REV 3.8222 0.0000 45.7045
OWN 0.0558 0.9420 1.0573
FOR -0.7752 0.1690 0.4606
BIG -1.1296 0.0020 0.3232
IND 0.1238 0.1280 1.1318
_cons 0.4215 0.8960 1.5242

Tabel 7. Hasil Regresi Lo

gistik untuk Tingkat Pendanaan dari Pasar Eksternal

Coeff P>z Odd Ratio
ICM 4.6736 0.3950 107.0847
SIZE 0.0159 0.8800 1.0160
REV 3.7404 0.0000 42.1142
OWN -0.0223 0.9770 0.9779
FOR -0.7307 0.1950 0.4816
BIG -1.2011 0.0010 0.3009
IND 0.1389 0.0890 1.1490
_cons -1.1195 0.7150 0.3264

Tabel 8. Hasil Regresi Logistik untuk Tingkat Pendanaan dari Pasar Internal
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Coeff P>z Odd Ratio
ROA -25.0010 0.0000 1.39E-11
SIZE 0.0384 0.7500 1.039105
REV 7.6767 0.0000 2157.434
OWN 0.7907 0.3730 2.205001
FOR -1.0827 0.1150 0.3386645
BIG -1.0158 0.0240 0.3620989
IND 0.0732 0.4300 1.075911
_cons -1.2051 0.7300 0.2996683

Tabel 9. Hasil Regresi Logistik untuk Tingkat Pendanaan dari Profitabilitas

1.
2. Pengujian Goodness of fit
LEV1 LTDEBT1 | DEFICIT |ICM ECM. ROA
Hosmer - 14.11 | 3.35 11.69 5.37 14 14.2
Lemeshow chi?
Prob> Chi 0.079 | 0.9107 0.1665 0.7172 | 0.0819 | 0.0767
square

15
Tabel 10. Feasibility of Regression Model — Hosmer-Lemeshow Test

Uji Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit digunakan untuk menilai kelayakan
model regresi logistik dalam penelitian ini. Jika nilai probabilitas chi square dari uji ini
lebih signifikan dari 0,05, berarti model regresi logistik mampu memprediksi nilai
observasinya. Dengan kata lain, model dapat digunakan karena data observasinya
mampu memprediksi populasinya dan menghasilkan mo@g) yang mengindikasikan
goodness of fit atau model cocok dengan data observasinya. Hasil pengujian pada Tabel
3 menunjukkan bahwa untuk semua variabel independen yaitu LEV, LTDEBT, DEFISIT,
ICM, ECM, dan ROA memiliki nilai sig (peluang) sebesar 0.079, 0.9107, 0.1655, 0.7172,
0.0819, dan 0.0767. Oleh karena itu, semua model regresi logistik dalam penelitian ini
layak dan memadai untuk menjelaskan, menganalisis lebih lanjut, dan menyimpulkan
populasi berdasarkan data sampel.

LEV1 LTDEBT1 | DEFICIT | ICM ECM. ROA
McFadden R- 0.2380 | 0.2851 0.2098 | 0.1386 | 0.1512 | 0.3238
squared

Tabel 11. Feasibility of Regression Model — McFadden R-squared

Ta 11 menunjukkan Pseudo R-squared oleh McFadden untuk model-model
tersebut. Hal ini menyimpulkan bahwa variabel dependen dalam model dapat dijelaskan
oleh variabel independen: LEV sebesar 23,8%, LTDEBT sebesar 38,51%, DEFISIT sebesar
20,98%, ICM sebesar 13,86%, ECM sebesar 15,12%, dan ROA sebesar 32,38%.

Tabel 12.
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Tabel Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Hasil

Hla | Perusahaan yang berada di bawah batasan tingkat rasio | Diterima
hutang tertentu memiliki pengaruh positif terhadap
agresivitas pelaporan keuangan.
Hlb | Perusahagm yang melebihi batasan tingkat rasio utang | Diterima
tertentu memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas
pelaporan ppiak.

H2 Perusahaan dengampitang jangka panjang yang signifikan | Diterima
memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pelaporan
keuangan

H3 Perusahaan ggdengan defisit pembiayaan memiliki | Diterima

pengaruh positif terhadap agresivitas pelaporan

keuangan.

H4a rusahaan dengan pendanaan eksternal yang tinggi | Diterima

Erpengaruh positif terhadap agresivitas pelaporan pajak.

Hab rusahaan dengan pendanaan internal yang tinggi | Ditolak
Erpengaruh positif terhadap agresivitas pelaporan pajak.

H5 Rasio profitabilitas perusahaan berpengaruh positif | Diterima

terhadap agresivitas pelaporan pajak.

Diskusi

Tabel 4 menunjukkan regresi logistik antara a;To hutang (LEV1) dan EMTM. Hasil
penelitian membuktikan bahwa LEV1 memilih koefisien positif sebesar 6.615991
dengan signifikansi 0.000 dan nilai Pseudo-R2 sebesar 0.2380. Hal ini berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel leverage dengan keputusan agresif
pernyataan. Koefisien variabel LEV1 yang bernilai positif menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara leverage terhadap agresivitas pelaporan keuangan. Leverage
yang tinggi memberikan motif bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba yang
menguntungkan untuk memberikan kesan yang baik bagi kreditur tentang kinerja

usahaan secara keseluruhan. Temuan ini konsisten dengan hipotesis kami dan
penelitian yang dilakukan oleh Oktomegah (2012), Ghazali dkk., (2015) Suffian dkk.,
(2015), Anggraeni dan Wardhani (2017). Penelitian ini menyimpulkan bahwa Hla
diterima. 1
Nilai koefisien dari kuadrat debt ratio (LEV1?) memiliki nilai koefisien negatif
sebesar 1.8771 dan nilai signifikan sebesar 0.002 dan menunjukkan adanya
kecenderungan pelaporan pajak yang agresif seiring dengan meningkatnya tingkat
hutang ketika melebihi batas tertentu. Hal ini terutama disebabkan oleh regulasi thin
capitalization di Indonesia yang mengatur batasan tertentu atas beban bunga yang
dapat digunakan sebagai pengurang laba bruto dalam menghitung PPh terutang, yaitu
dengan rasio DER 4:1. Hasil ini juga konsisten dengan hipotesis kami dan penelitian
sebelumnya seperti Koh dan Lee (2015). Oleh karena itu, H1b diterima.

Kedua, Dengan memperhatikan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa hutang jangka
panjang pada Model 2 memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan agresivitas
pelaporan keuangan dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Koefisien positif
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dari LTDEBT1 mengestimasi rasio hutang jangka panjang sebesar 5,343. Nilai Pseudo-R2
untuk model ini adalah 0,2851. Pengaruh positif antara hutang jangka panjang terhadap
agresivitas pelaporan keuangan n@gindikasikan bahwa financial reporting cost lebih
tinggi daripada tax reporting cost. Dengan kata lain, perusahaan dengan hutang jangka
panjang yang lebih rendah cenderung melakukan agresivitas pajak. Hal ini disebabkan
karena manajemen dapat meggnanfaatkan beban bunga utang untuk penghematan pajak
jangka panjang. Di sisi lain, bebpmbunga dari utang jangka panjang akan mengurangi
pendapatan perusahaan dalam jangka panjang. Ini berarti perusahaan yang memiliki
utang jangka panjang yang ggbih tinggi akan memiliki kecenderungan untuk membuat
laba yang dilaporkan lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Christiawan dan
Rahmiati (2014); Kurniawati dan Arifin (2017) yang menunjukkan adanya pengaruh
negatif antara utang jangka panjang terhadap agresivitas pajak. Oleh karena itu,
mengacu pada hasil regresi logistik tersebut, maka H2 diterima.
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Hasil regresi logistik untuk Model 3 ditunjukkan pada Tabel 6. Koefisien sebesar
5.9591 dengan nilai signifikan 0.0000 dan Pseudo-R2 sebesar 0.209 menunjukkan
adanya pengaruh positif dari defisit pembiayaan terhadap agresivitas keuangan.
Perusahaan dengan defisit pembiayaan cenderung mengelola pendapatan mereka
semaksimal mungkin untuk memberikan sinyal positif bagi kreditur dan investor.
Alasannya yaitu perusahaan yang melaporkan kerugian keuangan mereka akan
mengakibatkan kendala pendanaan keuangan bagi perusahaan untuk mendapatkan
pinjaman dari lembaga keuangan. Di sisi lain, perusahaan telah memiliki manfaat pajak
karena undang-undang perpajakan Indonesia mengijinkan adanya kompensasi kerugian
fiskal untuk 5 tahun ke depan. Hal ini akan meningkatkan biaya pelaporan keuangan
perusahaan dan menurunkan biaya pelaporan pajak. Oleh karena itu, tingkat defisit
pembiayaan yang tinggi dapat mendorong kesempatan manajerial yang bertujuan untuk
menampilkan perusahaan sebagai perusahaan yang kuat secara finansial dalam laporan
keuangannya. Hasil penelitian ini konsisten dengan hipotesis kami sehingga H3 diterima.

Model 4 adalah untuk menyelidiki pengaruh pendanaan dari pihak berelasi dan
pihak ketiga terhadap agresivitas pelaporan, yang hasilnya ditunjukkan pada Tabel 7 dan
Tabel 8. Koefisien ECM sebesar -0.3249 dengan tingkat signifikansi di bawah 0.05
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari akses pasar modal terhadap

esivitas manajemen laba. Secara khusus, terdapat pengaruh positif antara ECM

rhadap agresivitas pajak, dimana semakin tinggi akses pasar modal akan mendorong
perusahaan untuk melakukan agresivitas dalam pelaporan pajak. Hal ini disebabkan
karena perusahaan dengan akses yang baik ke pasar modal dari pihak ketiga akan
mengurangi tekanan pada manajemen untuk mengelola pendapatan yang terus
meningkat. Sebaliknya, perusahaan akan cenderung fokus untuk meminimalkan biaya
pajak atau melakukan agresivitas pajak yang konsisten dengan hipotesis kami. Di sisi
lain, ICM tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan keputusan agresivitas
perusahaan. Tingkat signifikansi sebesar 0.3950 menunjukkan bahwa akses pasar modal
internal atau hutang dari pihak berelasi tidak berpengaruh signifikan terhadap book-tax
trade off. Kesimpulannya, H4a diterima sedangkan H4b tidak diterima.

Terakhir, hasil regresi logistik Model 5 menunjukkan bahwa terdapat profitabilitas
berpengaruh negative terhadap agresivitas pelaporan keuangan sepertis.yang
ditunjukkan pada Tabel 9. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien negasif -25.0010 dengan
nilai signifikan 0.000 dan nilai Pseudo R2 sebesar 0.3238. Perusahaan dengan
profitabilitas yang timggi cenderung melakukan penghindaran pajak untuk
meminimalkan biaya pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis kami dan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marlinda dkk. (2020), Pitaloka dan
Merkusiwati (2019), Sonia dan Supramun (2019), Wiratmoko (2018).
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Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh positif signifikan

antara pertumbuhan perusahaan (REV) terhadap agresivitas pelaporan keuangan pada
semua model. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Figaanti dkk. (2019), Turot
(2019), Edison dan Nugroho (2020), dan Bulutoding dkk. (2019) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.
Perusahaan dengan perturﬁ:han pendapatan yang tinggi akan menghasilkan asimetri
informasi, dan mendorong manajer untuk melakukan praktik manajemen laba (Anindya
et al., 2020).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap
keputusan agresivitas perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2019 hingga 2021, termasuk tingkat hutang, jatuh tempo hutang, defisit pembiayaan,
pasar modal internal atau pasar modal eksternal, dan profitabilitas. Berdasarkan hasil
regresi logistik, rasio utang memiliki pengaruh positif signifikan dengan EMTM, yang
berarti perusahaan akan lebih agresif dalam melakukan agresivitas pelaporan keuangan
ketika rasio utang meningkat hingga batas tertentu, sedangkan di atas batgtertentu
rasio utang memiliki pengaruh negatif signifikan dengan agresivitas pelaporan
keuangan. Perusahaan dengan porsi utang jangka panjang yang lebih besar dan defisit
pembiayaan memiliki pengaruh positif yang signifikan d“gan agresivitas pelaporan
keuangan. Di sisi lain, perusahaan dengan pembiayaan pasar modal eksternal dan
profitabilitas yang tinggi memiliki pengaruh negatif yang signifikan dengan EMTM.
Perusahaan dengan tingkat pembiayaan pasar modal eksternal dan profitabilitas tinggi
cenderung agresif dalam pelaporan pajak.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi otoritas pajak untuk
menilai risiko wajib pajak dengan faktor keuangannya yang terindikasi melakukan
praktik penghindaran pajak dan bagi auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan
keuangan perusahaan untuk memfokuskan pada perusahaan yang memiliki faktor

angan yang terindikasi agresif dalam pelaporan keuangannya serta mengevaluasi
apakah laporan keuangan tersebut sudah wajar, dapat diandalkan, dan sesuai dengan
standar akuntansi yang beslaku.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini
belum menguji efek moderasi dari variabel lainnya, padahal terdapat variabel lain yang
mempengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan book-tax trade-off.
Penelitian ini juga belum menguji book-tax trade-off dengan menggunakan model
empiris lainnya. Untuk hasil yang lebih baik, kami menyarankan peneliti selanjutnya
untuk menyelidiki variabel keuangan tambahan lainnya yang menentukan perusahaan
yang melaporkan agresivitas dengan menggunakan model empiris yang berbeda dan
dimodifikasi. Kami juga menyarankan pengukuran yang berbeda untuk variabel
dependen, yaitu book-tax trade-off, dan juga meneliti pengaruh moderasi dari variabel
lainnya.
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